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ABSTRAK

Beton porous merupakan jenis beton yang ramah lingkungan karena memiliki
kemampuan meresapkan air ke dalam tanah sehingga dapat mengurangi genangan
dan meningkatkan resapan air. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan agregat buatan yang berasal dari limbah plastik
polypropylene dan fly ash terhadap sifat mekanik beton porous, yaitu porositas, kuat
tekan, dan kuat lentur. Agregat buatan disintesis dengan perbandingan plastik
polypropylene dan fly ash sebesar 60:40. Variasi campuran yang digunakan terdiri
dari BP-AB 0% (menggunakan 100% agregat alam), BP-AB 50% (50% agregat
buatan dan 50% agregat alam), serta BP-AB 100% (menggunakan 100% agregat
buatan). Hasil pengujian porositas menunjukkan bahwa BP-AB 0% sebesar
10,81%, meningkat pada BP-AB 50% menjadi 12,03%, dan menurun drastis pada
BP-AB 100% menjadi 1,97%. Pengujian kuat tekan umur 28 hari menunjukkan
bahwa BP-AB 0% memiliki nilai tertinggi sebesar 3,20 MPa, untuk BP-AB 50%
sebesar 2,81 MPa, dan BP-AB 100% sebesar 2,19 MPa. Untuk kuat lentur, BP-AB
0% mencapai 1,60 MPa, BP-AB 50% sebesar 1,33 MPa, dan BP-AB 100% sebesar
1,07 MPa. Penurunan pada BP-AB 100% disebabkan oleh permukaan agregat
buatan yang halus dan ringan sehingga mengurangi ikatan dengan pasta semen.
Campuran BP-AB 50% masih menunjukkan hasil yang layak untuk aplikasi beton
non-struktural.

Kata Kunci: Beton Porous, Plastik Polypropylene, Fly Ash, Kuat Tekan, Kuat

Lentur.



ABSTRACT

Porous concrete is an environmentally friendly type of concrete because it has
the ability to absorb water into the soil so that it can reduce puddles and increase
water absorption. This study aims to analyze the effect of the use of artificial
aggregates derived from polypropylene plastic waste and fly ash on the mechanical
properties of porous concrete, namely porosity, compressive strength, and flexural
strength. Artificial aggregates are synthesized with a ratio of polypropylene plastic
and fly ash of 60:40. The mixture variations used consist of BP-AB 0% (using 100%
natural aggregate), BP-AB 50% (50% artificial aggregate and 50% natural
aggregate), and BP-AB 100% (using 100% artificial aggregate). The results of the
porosity test show that BP-AB 0% is 10.81%, increasing at BP-AB 50% to 12.03%,
and decreasing drastically at BP-AB 100% to 1.97%. The 28-day compressive
strength test showed that BP-AB 0% had the highest value of 3.20 MPa, for BP-AB
50% it was 2.81 MPa, and BP-AB 100% was 2.19 MPa. For flexural strength, BP-
AB 0% reached 1.60 MPa, BP-AB 50% was 1.33 MPa, and BP-AB 100% was 1.07
MPa. The decrease in BP-AB 100% was caused by the smooth and light surface of
the artificial aggregate which reduced the bond with the cement paste. The BP-AB
50% mixture still showed decent results for non-structural concrete applications.

Keywords: Pervious Concrete, Polypropylene Plastic, Fly Ash, Compressive
Strength, Flexural Strength.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Beton adalah salah satu material konstruksi yang paling umum digunakan di
seluruh dunia karena memiliki kekuatan tekan yang tinggi, ketahanan yang baik,
serta biaya yang cukup ekonomis. Namun, penggunaan material beton pada
bangunan jalan menyebabkan kurangnya penyerapan air ke dalam tanah, apabila di
aplikasikan pada lapangan terbuka. Akibatnya, muka air tanah menurun dan
menyebabkan genangan air yang terjadi khususnya saat musim hujan. Untuk
mengatasi masalah tersebut maka perkerasan berporous merupahkan salah satu
alternatif yang dapat dipertimbangkan sebagai material ramah lingkungan (Wira
Rante Paganggi at al, 2021).

Beton porous memiliki karakteristik tersendiri. Beton porous merupakan
beton yang mempunyai pori-pori yang bisa dilalui oleh air. Pemanfaatan beton
berporous dapat menjadi salah satu alternatif pada material konstruksi. Karena
terdapat pori pada beton, sehingga dapat dimanfaatkan untuk menyerap air yang
mengalir pada permukaan (Nurfitri Anggraeni at al, 2020). Akan tetapi dengan
adanya pori-pori pada beton maka nilai kuat tekan beton akan lebih renda dari beton
normal, sehingga beton jenis ini cocok digunakan untuk menahan beban non
struktural. Pengaplikasian untuk penggunaan beton porous adalah untuk trotoar,
lapangan parkir, taman, jalan setapak, dan teras kolam renang.

Limbah merupakan salah satu permasalahan saat ini, permasalahan limbah

perlu penanganan yang tepat, karena dampak negatif dari permasalahan limbah



dapat mengganggu keseimbangan lingkungan dan menimbulkan kerugian yang
tidak diinginkan oleh semua pihak. Beberapa akibat yang dapat terjadi meliputi
pencemaran udara, air, dan tanah (Sutinah Andaryani at al/, 2023). Berdasarkan
pernyataan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, pada tahun 2019 Indonesia
diperkirakan menghasilkan sekitar 9,52 juta ton sampah plastik, yang setara dengan
14% dari total sampah, dengan estimasi kepadatan sampah plastik mencapai 2,5-5
ton per kilometer persegi.

Limbah plastik merupakan material yang banyak digunakan karena sifatnya
yang praktis, ringan, ekonomis, dan sering kali dirancang untuk sekali pakai. Hal
ini menjadikannya sebagai penyumbang utama dalam peningkatan volume sampah,
terutama di kota-kota besar (Hasrullah at al/, 2024). Limbah plastik polypropylene
sulit terurai dengan cepat di dalam tanah. Mengingat berbagai dampak negatifnya,
masyarakat perlu berupaya mengurangi limbah plastik polypropylene dengan
mendaur ulangnya (Wahyu Seno Aji at al, 2019). Sifat plastik polyprpylene sangat
mirip dengan polyethylene, namun plastik polypropylene lebih kuat, ringan dengan
daya tembus rendah, ketahanan yang baik, dan stabil terhadap suhu tinggi (Rudend
at al,2021).

Abu terbang (fly ash) adalah salah satu sisa hasil pembakaran batu bara di
pembangkit listrik (Hasrullah at al, 2024). Fly ash dapat menimbulkan dampak
negatif, seperti pencemaran udara akibat butirannya yang sangat halus. Saat ini,
pengelolaan fly ash masih terbatas pada pemanfaatan di area lahan kosong (Ani

Firda at al, 2021).



Berdasarkan penelitian Wira Rante Panganggi at a/ (2021) dengan
penambahan zat kimia dan serat polypropylene terhadap berat semen pada usia 28
hari menunjukkan hasil kuat tekan 16,00 MPa dan hasil permeabilitas menunjukkan
0,30 cm/det. dengan campuran 0% zat kimia dan serat polypropylene. Sedangkan
untuk penambahan 0.25% zat kimia dan serat polypropylene menujukan kuat tekan
16,90 MPa dan permeabilitas menunjukkan 0,20 cm/det. maka semakin tinggin
nilai kuat tekan, semakin rendah pula koefisien permeabilitas.

Berdasarkan peneliti terdahulu bahwa penggunaan limbah plastik dan fIy ash
dapat dijadikan sebagai bahan dalam campuran beton hal ini dilakuakn untuk
mengatasi pengurangan limbah, untuk itu diusulkan penelitian baru dengan judul
“Analisis Kuat Tekan Dan Lentur Beton Porous Menggunakan Agregat Berbahan

Plastik Polypropylene Dan Fly Ash”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka diambil salah satu rumusan masalah sebagai

berikut:

1.  Bagaimana porositas beton porous dengan menggunakan agregat berbahan
plastik polypropylene dan fly ash?

2. Bagaimana kuat tekan beton porous dengan menggunakan agregat berbahan
plastik polypropylene dan fly ash?

3. Bagaimana kuat lentur beton porous dengan menggunakan agregat berbahan

plastik polypropylene dan fly ash?



1.3
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Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui porositas beton porous dengan menggunakan agregat
berbahan plastik polypropylene dan fly ash.

Untuk mengetahui kuat tekan beton porous dengan menggunakan agregat
berbahan plastik polypropylene dan fly ash.

Untuk mengetahui kuat lentur beton porous dengan menggunakan agregat

berbahan plastik polypropylene dan fly ash.

Batasan Masalah

Untuk mencegah terjadinya perluasan masalah, maka dalam penelitian ini

digunakan beberapa pembatasan masalah sebagai berikut:

1.

2.

Agregat menggunakan gradasi seragam dengan ukuran maximum 12,5 mm.
Limbah plastik jenis Polypropylene.

Fly ash yang digunakan dari PT. Pupuk Sriwidjaja.

Agregat buatan yang mengunakan perbandingan campuran 60:40 terdiri dari
60% plastik polypropylene dan 40% fly ash.

Agregat yang digunakan pada campuran beton menggunakan perbandingan
campuran antara agregat alam : agregat buatan sebesar 0:100, 50:50, dan
100:0

Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian porosita, kuat tekan dan kuat

lentur.



10.

1.5

1.6

Benda uji yang digunakan untuk pengujian kuat tekan dan kuat lentur beton
berbentuk silinder ukuran @15x30 cm dan balok ukuran 15x15x60 cm dan
benda uji porositas ukuran @10x20 cm.

Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 7 dan 28 hari, sedangkan
pengujian porositas dan kuat lentur dilakukan pada umur 28 hari.

Standar pengujian material mengacu kepada American Standard Testing and
Material (ASTM), dan Standar Nasional Indonesia (SNI).

Pembuatan Job Mix Formula (JMF) mengacu kepada American Concrete

Institute (ACI)

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam perencanaan dan
pembangunan beton non-struktural.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk ilmu dibidang beton
khususnya pemanfaatan limbah plastik dan fly ash sebagai penganti agregat

kasar pada campuran beton porous.

Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :



Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi pemikiran dan kerangka awal penelitian yang akan dilakukan.
Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan
masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi kajian teori dari literatur atau bahan bacaan yang digunakan
dalam penelitian ini, baik itu dari jurnal, buku, internet, makalah dan sumber bacaan
lainnya.

Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini berisi penjabaran keseluruhan proses yang dilakukan selama
pengumpulan data berlangsung sampai selesai.

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini menyajikan mengenai analisis data hasil penelitian yang disajikan
dalam bentuk tabel, gambar, dan grafik.

Bab V Penutup

Bab ini mengenai kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan saran yang

berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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